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Media pengenalan angka yang digunakan pada kelompok A di PAUD IK Nurul 

Quran terbilang kurang menarik karena hanya menggunakan media gambar dan 

buku tulis, dalam pengenalan angka pada anak, media yang menarik sangat 

diperlukan agar menarik minat anak. Pengenalan angka menggunakan permainan 

CD ajaib dapat membantu anak pada proses pembelajaran yang menarik dengan 

menggunakan benda yang ada di sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari permainan CD ajaib terhadap kemampuan pengenalan 

angka pada anak usia 4-5 tahun di PAUD IK Nurul Quran. Peneliti menggunakan 

metode Quasi Eksperimental dengan Pretest-Posttest Control Group Design, 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun, sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah anak kelas Al-Quddus (kontrol) dan kelas Ar-Rahim 

(eksperimen) yang masing-masing terdiri dari 15 orang anak.  Pengumpulan data 

yang digunakan peneliti berupa lembar observasi penilaian dan dokumentasi, 

kemudian data dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, homogenitas dan 

hipotesis.. Hasil analisis data menunjukkan bahwa anak yang belajar 

menggunakan permainan CD ajaib dalam mempengaruhi kemampuan pengenalan 

angka pada anak tergolong lebih aktif dengan nilai uji t menunjukkan 

tabelhitung tt   yaitu 8,18 > 1,70, sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan bermain permainan CD ajaib dapat mempengaruhi kemampuan 

pengenalan angka pada anak dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran menulis 

dan menyebutkan angka pada gambar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan di TK dilaksanakan dalam rangka membantu anak didik 

mengembangkan berbagai potensi baik fisik maupun psikis yang meliputi 

pengembangan pembentukan perilaku terdiri dari nilai agama dan moral, sosial 

emosional dan pengembangan kemampuan dasar yaitu bahasa, kognitif, dan fisik. 

Salah satu kemampuan dasar yang dikembangkan adalah kemampuan kognitif.
1
 

Kemampuan kognitif akan berpengaruh pada kemampuan anak dalam menerima, 

mengolah, dan memahami informasi-informasi yang disampaikan anak kepada 

anak lain baik secara lisan atau isyarat. 

 Pembelajaran di TK memerlukan suatu pembelajaran yang dapat 

merangsang anak untuk belajar. Suatu pembelajaran di TK dikaitkan dengan 

berbagai permainan, dengan kata lain belajar sambil bermain. Bermain 

mempunyai manfaat yang besar bagi perkembangan anak, di antaranya 

perkembangan fisik motorik, sosial emosional, kepribadian, kognitif, dan 

ketajaman  penginderaan.
2
  Piaget  dalam Fadillah menyatakan bahwa bermain 

mengembangkan kemampuan kognitif adalah anak belajar mengkonstruksikan 

pengetahuan dengan berinteraksi dengan objek yang ada di sekitarnya. Bermain 

menyediakan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan objek, bermain 

                                                             

1
Maiyuli, "Peningkatan Kemapuan Berhitung Anak Melalui Permainan Domino di Taman 

Kanak-Kanak Negeri Pembina Agam" Jurnal Ilmiah Pesona Paud, Vol.1, No.1, 2012, h.2-3. 
2
Mayke S. Tedjasaputra,  Bermain, Mainan dan Permainan, (Jakarta: Garasindo, 2001),  

h. 38. 



 

 

seorang anak juga mempunyai kesempatan untuk menggunakan indranya, seperti 

menyentuh, mencium, melihat, dan mendengarkan untuk mengetahui sifat–sifat 

objek. Konsep edutainment hal ini disebut sebagai global learning (belajar 

menyeluruh).
3
 

Pedoman pengembangan program pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 

tahun 2010, menurut keputusan mentri dalam Dadan Suryana menyatakan bahwa 

kemampuan berhitung anak dalam  perkembangan kognitif untuk meningkatkan 

konsep angka anak usia 4-5 tahun yaitu, mengetahui konsep banyak dan sedikit, 

mengenal konsep bilangan, mengenal  lambang bilangan, menyebutkan lambang 

bilangan 1-10 dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan.
4
 

 Kemampuan pengenalan angka diperlukan untuk mengembangkan 

berbagai pengetahuan dasar matematika seperti pengenalan konsep bilangan, 

lambang bilangan, warna, bentuk, ukuran, ruang dan posisi serta dapat 

membentuk sikap anak secara logis, kritis, cermat, dan kreatif, dan disiplin pada 

diri anak dalam kehidupan sehari-hari.  Permainan berhitung adalah bagian dari 

matematika yang diperlukan untuk menumbuhkembangkan keterampilan 

berhitung yang sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari, terutama konsep 

bilangan dan lambang bilangan yang merupakan dasar bagi pengembangan 

kemampuan berhitung.
5
 

                                                             

3
M. Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2017), h.13. 

4
Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, 

(Jakarta: Kencana, 2016), h. 108.   
5
Maiyuli, "Peningkatan Kemapuan Berhitung Anak Melalui Permainan Domino diTaman 

Kanak-Kanak Negeri Pembina Agam" Jurnal Ilmiah Pesona Paud, Vol.1, No.1, 2012, h.2-3. 



 

 

Mengenal angka yaitu mengajarkan anak untuk berhitung sederhana 

membilang dan mengurutkan benda yang ada disekitar, serta anak juga dapat 

melakukan operasi penjumlahan yang tidak lebih dari 10.  

Mengenalkan angka pada anak menggunakan media yang ada di sekitar 

anak salah satunya dengan menggunakan permainan CD ajaib, yaitu CD bekas 

yang dikolaborasikan dengan jepitan jemuran yang akan diberikan simbol angka 

pada setiap jepitan yang berurutan 1-10. Permaian CD ajaib ini membantu guru 

dalam memperkenalkan angka pada anak secara langsung, serta anak juga dapat 

bermain sambil belajar secara langsung dengan angka tersebut. 

  Kajian terdahulu yang dilakukan oleh Ratna Juita yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Menakar Air di 

TK Aisyiyah Koto Kaciak” bahwa pengembangan berhitung dapat dilakukan 

dengan cara permainan menggunakan air dengan timbangan atau dengan 

menggunakan liter air.
6
 

  Penelitian yang sudah dilakukan lainnya menurut Maiyuli dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Domino diTaman 

Kanak-Kanak Negeri Pembina Agam". Bahwa mengembangkan kemampuan 

berhitung dapat dilakukan dengan cara permaianan menggunakan kartu domino 

yang akan dibagikan kepada anak yang sudah dikelompokkan.
7
 

  PAUD IK Nurul Quran yang menggunakan model pembelajaran yang 

klasikal yang diterapkan kepada seluruh anak tanpa melihat umur dan tahap 

                                                             

 
6
Ratna Juita, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Menakar Air 

di Tk Aisyiyah Koto Kaciak Maninjau” Jurnal Pesona Paud Vol. 1 No. 1, h.3-5. 

 
7
Maiyuli, "Peningkatan Kemapuan Berhitung Anak Melalui Permainan Domino diTaman 

Kanak-Kanak Negeri Pembina Agam" Jurnal Ilmiah Pesona Paud, Vol.1, No.1, 2012, h.2-3. 



 

 

perkembangan anak. Bentuk model pembelajaran klasikal ini guru memberikan 

suatu pembelajaran dengan menyamakan kepada setiap tahap umur anak, 

contohnya dalam hal belajar berhitung, guru mengajarkan angka pada anak tanpa 

adanya unsur pemainan dan perkenalan pada anak. PAUD tersebut mengajarkan 

angka pada anak dengan cara menuliskan angka dan menyebutkan angka pada 

gambar.  

 Hasil observasi awal yang dilakukan di PAUD IK Nurul Quran pada 

tanggal 20 Januari 2020 pada anak usia 4-5 tahun dapat diketahui bahwa banyak 

anak yang kurang dalam membedakan antara satu angka dengan angka lainnya 

jika tidak berurutan, dengan kata lain anak kurang mengenali angka dengan benar, 

karena tanpa adanya kegiatan bermain yang dapat merangsang daya ketertarikan 

anak terhadap angka, untuk mengatasi masalah yang ada pada anak.
8
 

 Guru dapat memilih cara baru dengan membuat permainan CD Ajaib 

untuk kegiatan yang menarik dan membangkitkan minat dalam mengembangkan 

kemampuan berhitung anak, dengan cara guru mengajak anak untuk mengamati 

CD dan jepitan yang berisi angka tersebut, kemudian  guru mengarahkan kepada 

anak untuk bermain dengan CD bekas tersebut guru secara perlahan-lahan 

mengajarkan kepada anak angka-angka yang ada pada CD tersebut. 

    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ada 

banyak penelitian tentang kemampuan berhitung anak, pada penelitian 

sebelumnya menggunakan permainan menakar air dan permainan domino, adapun 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah permainan 
                                                             

8
Hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 15 Januari 2020 di PAUD IK Nurul 

Quran. 



 

 

dan metode yang digunakan peneliti adalah permainan CD Ajaib, sehingga 

peneliti tertarik dengan judul “Pengaruh Permainan CD Ajaib terhadap 

Pengenalan Angka pada Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD IK Nurul Quran. 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah permainan CD ajaib 

berpengaruh terhadap  kemampuan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun di 

PAUD IK Nurul Quran? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh 

permainan CD ajaib terhadap  kemampun pengenalan angka pada anak usia 4-5 

tahun di PAUD IK  Nurul Quran. 

D. Manfaat 

 Penelitian ini diharapakan dapat memberikan bermamfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain:  

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan media 

pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun khususnya bagi guru maupun 

pengelola dalam menentukan media terhadap kemampuan berhitung pada 

anak, serta bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dan para pembaca 

yang berminat dengan media untuk pengenalan angka pada anak. 

 

 

 



 

 

2. Manfaat Praktis  

Untuk membantu para guru dalam proses belajar mengajar serta 

memudahkan setiap anak usia dini dalam mengenal angka melalui 

permainan yang menarik.  

E. Definisi Operasional 

 Istilah sering menimbulkan bermacam-macam pengertian, oleh karena itu 

untuk menghindari kesalahan penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 

digunakan, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut: 

1. Permainan CD Ajaib  

Permaian CD ajaib adalah CD yang biasanya digunakan untuk merekam 

seperti nyanyian, materi atau  yang lain, tetapi  pada kesempatan  ini digunakan 

untuk pembelajaran matematika, sedangkan CD yang digunakan adalah CD bekas, 

yang sudah tidak terpakai lagi.
9
  

CD ajaib dalam penelitian ini adalah CD bekas yang akan ditempelkan 

kartu yang berisi angka yang akan diperkenalkan kepada anak, kemudian di 

sekitar CD tersebut akan dijepit dengan jepitan yang memiliki simbol angka yang 

sama dengan angka yang terdapat pada CD tesebut. 

2. Kemampuan pengenalan angka   

Kemampuan pengenalan angka adalah kemampuan yang 

mengembangkan pengetahuan dasar matematika seperti pengenalan konsep 

bilangan, lambang bilangan, warna, bentuk, ukuran, ruang dan posisi serta dapat 

membentuk sikap anak secara logis, kritis, cermat dan kreatif dan disiplin pada 

                                                             

9
Syamsyidah, 45 PermainanMatematik, (Yogjakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 54. 



 

 

diri anak dalam kehidupan sehari-hari.
10

 Kemampuan berhitung anak dalam 

penelitian ini adalah kemampuan anak umur 4-5 tahun dalam mengenal lambang 

bilangan yang dasar untuk anak.  

  

                                                             

 
10

Maiyuli,"Peningkatan Kemapuan Berhitung Anak Melalui Permainan Domino diTaman 

Kanak-Kanak Negeri Pembina Agam" Jurnal Ilmiah Pesona Paud, Vol.1, No.1, 2012, h.2-3. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

 

 

A. Bermain CD Ajaib  

1. Pengertian Bermain CD Ajaib 

Anak-anak identik dengan dunia bermain karena dunia anak adalah dunia 

bermain. Ada empat cara dasar untuk mengenal dunia yaitu meniru, 

mengeksplorasi, menguji, dan membangun/membentuk. Melalui cara inilah anak-

anak mengenal dunia luar. Bermain adalah suatu kegiatan yang menggunakan 

kemampuan-kemampuan anak yang baru berkembang untuk menjajaki dirinya 

dan lingkungannya dengan cara-cara yang beragam. Bermain juga memiliki 

beberapa makna yaitu makna fisik, sosial, pendidikan, peyembuhan, moral, dan 

untuk memahami diri sendiri. Perkembangan anak melalui bermain dapat 

merangsang anak dalam melakukan suatu hal yang mudah diminati anak, bermain 

dapat membantu anak belajar secara menyenangkan tanpa ada penekanan.  

Moeslichatoen dalam Razi menyatakan bahwa bermain merupakan
11

 

tuntutan dan kebutuhan yang esensial bagi anak TK, melalui bermain anak dapat 

memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, 

kreatifitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup.
12

 Kegiatan bermain akan 

mampu mengembangkan potensi yang tersembunyi dalam diri anak secara aman, 

                                                             
11

Indra Soefandi & Ahmad Pramudya, Strategi Mengembangkan Potensi Kecedasan 

Anak, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2009), h. 16-24. 
 

12
Nova Razi "Peningkatan kecerdasan logika matematik anak melalui permainan 

berhitung menggunakan papan telur" di Tk Aisyah 7 Duri, jurnal pesona PAUD,  Vol.1, No.1, 
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nyaman dan menyenangkan. Kegiatan bermain anak akan membuat anak belajar 

mengenali diri dan dunia sekitarnya melalui eksplorasi dan meneliti berbagai hal 

yang dilihat, didengar dan dirasakannya. Alat yang diberikan kepada anak harus 

bersifat merangsang anak untuk bermain, baik berupa alat peraga maupun alat 

yang berada disekitar anak. Melalui bermain guru juga dapat menyediakan 

beberapa alat bermain dengan dibantu oleh benda sehari-hari yang sudah dikenali 

anak, guna untuk mempermudah menarik perhatian anak. 

Banyak ragam kegiatan bermain yang bisa dilakukan anak usia bayi 

sampai dengan remaja, dewasa maupun usia tua, ada kegiatan yang lebih banyak 

dilakukan pada masa bayi, anak-anak usia sekolah, remaja, dan seterusnya. 

Berikut beberapa macam kegiatan bermain yang dapat bermanfaat bagi 

perkembangan dan pertumbuhan anak, sebagai berikut: 

a. Bermain Bebas dan Spontan. 

b. Bermain Khayal/ Bermain Peran. 

c. Bermain kontruktif. 

d. Mengumpulkan benda-benda. 

e. Melakukan penjelajahan (eksplorasi).
13

 

CD Ajaib yaitu CD yang biasanya digunakan untuk merekam seperti 

nyanyian, materi atau yang lain yang dapat diputar, tetapi pada kesempatan ini 
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digunakan untuk pembelajaran matematika. Sedangkan CD yang digunakan 

adalah CD bekas, yang sudah tidak terpakai lagi.
14

  

Bermain CD ajaib adalah bermain menggunakan CD bekas yang 

dikolaborasikan dengan angka yang berfungsi untuk pengenalan angka pada anak. 

2. Tujuan Bermain CD Ajaib 

Bermain merupakan suatu hal yang penting dalam setiap tahap 

perkembangan anak. Bermain dapat memberikan pengalaman untuk memperkaya 

pemikiran anak dan dengan bermain anak mendapatkan banyak manfaat dalam 

menunjang perkembangannya.  

Bermain dapat membantu setiap anak dalam mengembangkan setiap aspek 

perkembangannya yang dapat dirangsang melalui berbagai permainan dan 

kegiatan. 

Ada beberapa manfaat bermain menurut beberapa para ahli yaitu: 

a. F. Farank menegaskan pentingnya bermain karena “sebagai suatu cara 

yang baik untuk mempelajari diri sendiri”. Bermain dapat membantu 

diri seseorang untuk membaca karakter diri sendiri.  

b. Herbert Spancer berpendapat bahwa “bermain sangat penting bagi anak 

karena anak memiliki potensi berlebih dan perlu disalurkan melalui 

bermain”. Bermain dapat membantu anak untuk menjadi penyemangat 

dalam beberapa hal. 
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c. J.J. Rosseau menegaskan bahwa “bermain bagi anak sangat penting 

karena merupakan kodrat anak”. Setiap anak tidak terlepas dari bermain, 

karna melalui bermain anak dapat mengekspresikan apa yang 

dirasakannya. 

d. Hurlock berpendapat bahwa “bermain penting bagi anak karena setiap 

anak dalam perkembangannya biasanya mendapatkan pengaruh dari 

lingkungan hidupnya, baik dari lingkungan terdekat maupun lingkungan 

yang lebih dekat”. 

e. Karl Buhker berpendapat bahwa “bermain adalah kegiatan yang 

menimbulkan kenikmatan, dan kenikmatan itu menjadi rangsangan bagi 

pelaku lainnya”.
15

 

Triharso juga mengemukakan beberapa manfaat bermain untuk anak usia 

dini yaitu: 

1. Bermain mempengaruhi perkembangan fisik anak, bila anak 

mendapatkan kesempatan untuk melakukan kegiatan yang banyak 

melibatkan gerakan tubuh maka tubuh anak menjadi sehat. 

2. Bermain dapat digunakan sebagai terapi, karena selama bermain 

perilaku anak terlihat lebih bebas. 

3. Bermain meningkatkan pengetahuan anak, dengan bermain aspek 

kognitif anak juga ikut berkembang, seperti ketika anak bermain 

mengenal warna, angka, ukuran bentuk, matematika dan lain 

sebagainya. 
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4. Bermain melatih penglihatan dan pendengaran, karena melihat dan 

mendengar merupakan hal yang harus dikembangkan. 

5. Bermain mempengaruhi perkembangan kreativitas anak, karena dengan 

bermain anak akan merasa senang dan membuat kreativitasnya 

meningkat. Misal dalam kegiatan menghias kue dan sebagainya. 

6. Bermain mengembangkan tingkah laku sosial anak, melalui bermain 

anak belajar mengenal lingkungan dan bersosialisasi dengan teman 

sebaya.
16

 

Berdasarkan pendapat di atas bermain tidak hanya bermanfaat untuk 

mengembangkan intelektual anak sebagai media terapi, tetapi bermain juga 

bermanfaat untuk perkembangan bahasa anak dan melatih kemampuan berbicara 

anak ketika anak melakukan interaksi dengan teman sebayanya.  

Permainan matematika di TK secara umum bertujuan agar anak dapat 

mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung dalam suasana menarik, aman, 

nyaman, menyenangkan sehingga diharapkan nantinya anak akan memiliki 

kesiapan dalam mengikuti pembelajaran matematika yang sesungguhnya di 

sekolah dasar. Secara khusus permainan matematika pada anak bertujuan agar 

anak dapat memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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a. Dapat berfikir logis dan sistematis melalui pengamatan benda-benda 

konkrit. 

b. Dapat menyesuaikan diri dan melibatkan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat yang dalam kehidupannya memerlukan keterampilan 

berhitung. 

c. Dapat mengetahui konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan 

kemungkinan urutan suatu peristiwa yang terjadi disekitarnya.  

d. Dapat melakukan aktifitas melalui daya abstrak. 

e. Dapat berkreativitas dan berimajinasi dalam menciptakan sesuatu secara 

spontan.
17

 

Tujuan bermain CD ajaib ialah agar anak paham bilangan sehingga dapat 

menghitung bilangan dengan tepat, disamping itu juga untuk melatih kelenturan 

otot kecil pada jari-jari tangan.
18

 Melalui permainan CD ajaib anak akan lebih 

mudah dalam mengenal angka yang dapat dilihat langsung oleh anak melalui 

permainan abstrak. Permainan CD ajaib adalah suatu alat bermain yang mampu 

menarik minat anak untuk mengenal angka, karena permainan ini adalah 

permainan yang sangat kreatif yang menjadikan barang bekas yang ada disekitar 

anak untuk mengenalkan angka pada anak.  

 Pembelajaran matematika pada anak bisa dilakukan dengan permainan 

yang dapat menarik minat anak untuk mengenal angka, salah satunya adalah CD 

ajaib yang dapat membantu anak mengenal angka melalui benda- benda yang 

abstrak.  
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3. Bahan dan Cara Bermain CD Ajaib 

Bahan yang dibutuhkan dalam membuat permainan CD ajaib adalah 

sebagai berikut: 

a. CD bekas. 

b. Jepit baju. 

c. Kartu angka. 

d. Perekat/lem.
19

 

Permainan CD ajaib dapat dimainkan dengan cara : 

a. Guru membuat kartu angka dari angka satu sampai angka yang mau di 

kenalkan kepada anak. 

b. Tempelkan kartu angka pada tengah-tengah CD. 

c. Setelah CD yang dipersiapkan, ajak anak untuk menyebutkan bilangan 

yang tertempel pada CD. 

d. Tunjukkan penjepit baju pada anak, jelaskan kepada anak bahwa penjepit 

baju digunakan untuk menjepit CD pada lingkaran-lingkaran yang 

ditempel di pinggir CD, sesuai angka pada tengah CD. 

e. Jika angka 5 yang tertempel di CD, maka jepitan baju yang dijepitkan ke 

CD sejumlah angka yaitu 5 buah atau angka 5 sebanyak 5 buah. 

f. Begitu pula jika angkanya 10, maka penjepit baju yang dijepitkan baju 

juga ada 10. Menjepit pada lingkaran-lingkaran di pinggir CD. 
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g. Lingkaran yang ditempel di pinggir CD diatur sehingga menambah indah 

CD. 

h. Anak sudah paham meskipun lingkaran dipinggir CD banyak tetapi karna 

angka yang tengah CD angka 6 maka yang dijepit hanya 6, tetapi jika anak 

yang belum paham dengan bilangan maka semua lingkaran dipinggir CD 

semua dijepit, tidak sesuai dengan angka yang ditempel.
20

 

 

 

B. Kemampuan Pengenalan Angka 

1. Pengertian Kemampuan Pengenalan angka 

Kemampuan anak untuk mengenal angka dumulai dengan symbol (kata-

kata, angka, gerak tubuh atau gambar) menurut Tadkirotum angka atau bilangan 

adalah lambang atau simbol yang merupakan suatu objek yang terdiri dari angka-

angka. Sebagai contoh bilangan 10 dapat ditulis dengan dua angka yaitu angka 1 

dan angka 10. Bilangan banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

demikian bilangan yang ditemui anak-anak sebenarnya memiliki arti yang 

berbeda-beda.
21

 Berhitung atau membilang adalah suatu kegiatan untuk 

menghitung jumlah atau banyaknya suatu benda. Berhitung bisa diperkenalkan 

kepada anak berdasarkan tingkat kemampuannya sejalan dengan perkembangan 

kemampuan yang dapat meningkat ketahap pengertian yang berhubungan dengan 
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jumlah dan pengurangan. Kemampuan berhitung ialah kemampuan yang dimiliki 

oleh setiap anak dalam mengembangkan setiap kemampuan yang dimiliki anak, 

karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan 

dirinya sebagai rangsangan dalam mengembangkan kemampuannya.
22

 

Sriningsih mengungkapkan bahwa kegiatan berhitung untuk anak usia dini 

disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan urutan bilangan, atau membilang buta 

(route counting atau ration counting). Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa 

menghubungkan benda-benda kongkrit. Anak-anak pada usia 4 tahun telah dapat 

menyebutkan urutan bilangan sampai 10. Sedangkan anak-anak pada usia 5 atau 6 

tahun dapat menyebutkan bilangan sampai seratus.
23

 

Kegiatan mengenal angka ini dapat dilakukan melalui permainan CD 

Ajaib. Dengan permainan ini diharapkan anak mampu mengenal dan memahami 

konsep bilangan, transisi dan lambang bilangan sesuai dengan jumlah benda-

benda, pengenalan bentuk, lambang, dan mencocokkan sesuai dengan lambang 

bilangan. Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahwa dalam 

mengembangkan kemampuan pengenalan angka pada anak tidak dilakukan dalam 

jangka waktu pendek dan harus dilakukan secara bertahap dalam jangka waktu 

yang lama dan serta dibutuhkan media yang konkrit untuk membantu proses 

pembelajaran mengenal angka. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengenalan angka 

pada anak usia dini berupa sesuatu yang berhubungan dengan angka simbol, 
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lambang bilangan, menyebutkan urutan bilangan yang merupakan dasar bagi 

pengembangan kemampuan matematika anak yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memecahkan berbagai masalah. 

Angka 1-10 adalah angka pertama yang digunakan seluruh manusia ketika 

masa anak belum mengenal bilangan lain yang lebih besar.
24

 Angka 1-10 adalah 

pendidikan pengenalan angka diawal. Pada  masa ini terjadi perkembangan fisik 

yang snagat pesat.
25

 Menurut Kementrian Pendidikan Nasional, menjelaskan 

bahwa tingkat pencapaian kognitif dalam hal ini pengenalan angka 1 sampai 10 

sesuai dengan indikator: 

1. Mengetahui konsep yang banyak dan sedikit. 

2. Membilang banyak benda 1-10. 

3. Mengenal konsep bilangan. 

4. Mengenal lambing bilangan.
26

 

Pembelajaran pengenalan angka untuk anak bertujuan agar anak dapat 

menjalankan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan angka dan dapat 

melanjutkan pendidikan kedepannya setelah TK.  
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Kemampuan berhitung di TK tidak hanya terkait dengan menghitung saja, 

tetapi juga bilangan, angka dan simbol-simbol yang melambangkan angka dan 

bilangan serta kemampuan matematika lainnya. Menurut Wahyuni dan Damayanti 

dalam Dadan Suryana berhitung meliputi semua pemikiran dan keahlian yang 

membantu manusia dalam mengatur dunia. Pemikiran dan keahlian untuk anak-

anak, meliputi mencocokkan, mengelompokkan, mengatur, berhitung, 

memisahkan, mengukur, dan membandingkan. Anak juga belajar melalui 

pengalamannyadengan bentuk ukuran, ruang, angka, dan simbol-simbol angka. 

Konsep matematika anak usia dini meliputi: 

1. Menghitung, yaitu menghubungkan antara benda dan konsep bilangan, 

dimulai dari satu, Jika sudah mahir anak dapat menghitung kelipatan. 

2. Angka, yaitu simbol dari kuantitas. Anak bisa menghubungkan antara 

banyaknya benda dan simbol angka. 

3. Klarifikasi, yaitu mengelompokkan benda-benda ke dalam beberapa 

kelompok, untuk matematika bisa berdasarkan ukuran atau bentuknya.
27

 

 

Beberapa prinsip-prinsip dalam permulaan dalam mengembangkan 

kemampuan pengenalan angka pada pada peserta didik dikenal melalui permainan 

berhitung yaitu: 
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a. Permainan berhitung diberikan secara bertahap diawali dengan 

menghitung benda-benda atau pengalaman konkrit yang dimulai melalui 

pengamatan terhadap alam sekitar.  

b. Pengetahuan dan keterampilan pada kemampuan berhitung diberikan 

secara bertahap menurut tingkat kesukarannya, misalnya dari konkrit ke 

abstrak, mudah kesulit, dan dari sederhana ke komplek. 

c. Permainan berhitung akan berhasil jika anak-anak diberi kesempatan 

berpartisipasi dan dirangsang untuk menyesuaikan masalah-masalahnya 

sendiri. 

d. Permainan berhitung membutuhkan suasana menyenangkan dan 

memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak, oleh karena itu 

diperlukan alat peraga atau media yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, menarik dan bervariasi serta mudah digunakan dan tidak 

membahayakan. 

e. Bahasa yang digunakan di dalam pengenalan konsep berhitung 

menggunakan bahasa yang sederhana yang mudah dipahami anak dan 

mengambil contoh yang dekat dengan lingkungan anak. 

f. Permainan berhitung anak dapat dikelompokan sesuai tahap penguasaan 

berhitung yaitu tahap konsep, tahap transisi, dan tahap lambang.
28

 

Prinsip dalam mengajarkan berhitung pada anak harus sesuai dengan tahap 

perkembangan anak dan dalam pengenalan angka pada anak menggunakan media 

yang menarik agar dapat menarik perhatian anak.  
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2. Tahap Pengenalan Angka pada Anak Usia 4-5 Tahun 

Belajar mengenal angka adalah langkah pertama dalam mengetahui dan 

menyebutka angka. Pada umumnya, anak menghafal angka 1-10, tetapi 

mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada kegiatan berhitung yang 

sesungguhnya, oleh karena itu, kegiatan berhitung harus dibuat menarik dan 

mudah dipahami. Anak usia 4 tahun telah dapat mengklarifikasikan benda 

berdasarkan satu kategori, mereka juga mulai menunjukan keterkaitan pada angka 

dan kuantitas, seperti menghitung, mengukur, dan membandingkan. Meskipun 

demikian, mereka seringkali mengunakan angka-angka tanpa pemahaman.
29

 

Berdasarkan Depdiknas dalam pedoman tahap pengenalan angka di taman 

kanak-kanak ada 3 tahapan yaitu: 

a. Tahap Penguasaan Konsep  

Tahap penguasaan konsep merupakan pemahaman atau pengertian tentang 

sesuatu dengan menggunakan benda dan peristiwa konkrit, seperti: warna, bentuk, 

dan menghitung bilangan. Pada tahap ini anak akan berekspresi menghitug segala 

macam benda-benda yang dapat dihitung dan dilihatnya. Kegiatan hitung 

menghitung ini harus dilakukan dengan metode yang sederhana dan membuat 

peserta didik merasa senang sehingga akan mudah dipahami, oleh karena itu 

pendidik harus dapat memberikan pembelajaran dengan metode yang menarik dan 

berkesan supaya peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan. 
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b. Tahap Tranmisi atau Peralihan 

Tahap tranmisi merupakan masa peralihan dari konkrit ke lambang. Tahap 

ini adalah tahap dimana peserta didik sudah mulai memahami, untuk itulah maka 

tahap ini diberikan apabila tahap konsep sudah dikuasi dengan baik, yaitu saat 

peserta didik sudah mampu menghitung yang terdapat kesesuaian antara benda 

yang dihitung dan bilangan yang disebutkan.  

c. Tahap Lambang 

Tahap dimana peserta didik sudah diberi kesempatan untuk menulis 

sendiri tanpa paksaan yakni berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk dan jalur-

jalur dalam mengenalkan kegiatan berhitung matematika.
30

 

Tingkat pencapaian perkembangan anak pada lingkup perkembangan 

kognitif untuk meningkatkan konsep angka pada anak usia 4-5 tahun, menurut 

kebijakan pemerintah dalam pedoman pengembangan program pembelajaran di 

Taman Kanak-Kanak tahun 2010, dalam Dadan Suryana yaitu: 
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1. Mengetahui konsep banyak dan sedikit. 

2. Mengenal konsep bilangan. 

3. Mengenal lambang bilangan. 

4. Menyebutkan lambang bilangan 1-10. 

5. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan.
31

 

Berdasarkan penjelasan di atas, Kemampuan pengenalan angka sangat 

diperlukan untuk  mengembangkan pengetahuan anak tentang angka dan lambing 

angka. 

C. Pengaruh CD Ajaib terhadap Kemampuan Pengenalan Angka 

Pengenalan angka pada anak guru mengajarkan angka pada anak sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. Tahap dalam pengenalan angka pada anak 

yaitu tahap dimana anak mengenal suatu benda dari barang konkrit, seperti warna, 

bentuk, dan menghitung bilang, tahap ini dikenal dengan tahap mengenalan 

konsep pada anak.
32

  

Proses pengenalan angka pada anak yang menggunakan konsep bilanag, 

anak mengenal angka melalui benda-benda di sekitar, contohnya guru dapat 

mengenalkan anak mulai dari dua mata, dua tangan, dua telinga, dengan mengajak 

anak untuk menghitung anggota tubuh mereka sendiri. Proses pengenalan angka 

pada anak dimulai dengan penyebutan angka dengan mengaitkanya dengan benda-

benda yang ada di sekitar.  

Sriningsih mengungkapkan bahwa kegiatan berhitung untuk anak usia dini 

disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan urutan bilangan, atau membilang buta 
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(route counting atau ration counting). Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa 

menghubungkan benda-benda konkrit. Anak-anak pada usia 4 tahun telah dapat 

menyebutkan urutan bilangan sampai 10.
33

 

Berdasarkan pendapat di atas, pengenalan angka pada anak bisa 

dikembangkan melalui permainan CD ajaib, permainan CD ajaib dapat membantu 

anak dalam mengenal angka dengan barang yang kongkrit dan proses. 

Pembelajarannya dengan bertahap dari satu angka keangka lainnya, melalui 

permainan CD ajaib anak juga dapat mengenal angka sesuai dengan urutannya 

lambang bilangan yang dimainkan langsung oleh anak. Permainan CD ajaib 

berbentuk CD yang diberikan lambang angka di tengah-tengahnya dan dihiasi 

oleh jepitan jemuran yang memiliki simbol angka dengan demikian, anak dapat 

mengenal angka secara langsung dan dapat bermain menyebutkan angka-angka 

tersebut sesuai dengan urutannya. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian adalah semua poses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini adalah menggunakan 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan salah satu metode dalam 

penelitian kuantitatif. Metode eksperimen ditujukan untuk meneliti hubungan 

sebab akibat  dua kelompok.
34

  

Arikunto menyatakan bahwa penelitian eksperimen merupakan suatu cara 

untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan 

oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi dan menyisihkan faktor-

faktor lain yang mengganggu, serta eksperimen selalu dilakukan dengan maksud 

melihat hasil dari suatu perlakuan.
35

  

Jenis metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimental dengan design Pretest-Posttest Control Group Design.
36

 Penelitian 

ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen adanya perlakuan pembelajaran permainan CD ajaib terhadap 

kemampuan berhitung anak usia 4-5 tahun sedangkan kelas kontrol menggunakan 

yang sudah biasa diterapkan di PAUD tersebut. 
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Putu Ade Andre Payadnya, Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik 

dengan SPSSI,  (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018),  h. 1. 
35

Arikunto,Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT, 

Rineka Cipta, 2006), h. 49. 
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. ALFABETA, 2009),h. 114. 



 

 

Rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1. Desain Control Group Pre-test Post-test 

Grup Pre-Test Treatment Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

 

Keterangan: 

X1 = Pembelajaran dengan permainan CD ajaib terhadap kemampuan    

berhitung anak usia 4-5 tahun 

O1 = Pretest (tes awal) pada kelas eksperiment dan kontrol 

O2  = Posttest (tes akhir) kelas eksperiment dan kontrol.
37

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

 Penelitian ini dilakukan pada semester genap pada bulan Januari 2020 di 

PAUD IK Nurul Quran yang berlokasi di Jl. Seokarno Hatta, Desa Meunasah 

Manyet Kec. Ingin Jaya Kab. Aceh Besar. 

 

C. Populasi dan Sampel 

 

 Populasi adalah seluruh individu yang ada ditetapkan menjadi sumber data. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
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 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta,2006),h. 108 



 

 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
38

 Populasi pada penelitian ini adalah 

kelompok TK A yang terdiri dari tiga kelas.  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya, sampel adalah 

sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti oleh karena tidak dimungkinkan 

mengambil populasi secara keseluruhan. Sampel yang dipilih pada suatu 

penelitian hendaknya mampu merepresentasikan populasi secara keseluruhan.
39

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara random sampling adalah 

pengambilan sampel secara random tanpa memperhatikan strata pada sampel yang 

diambil.
40

 Sampel pada penelitian ini adalah salah kelas TK A kelas Al-quddus 

yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan 6 anak perempuan yang dijadikan sebagai 

kelas kontrol dan kelas Arrahim yang terdiri dari 5 laki-laki dan 7 perempuan 

sebagai kelas eksperimen. 

D.  Instrumen pengumpulan data 

Instrumen pengumpulan data adalah seperangkat alat yang digunakan 

untuk mengungkapkan sebuah jawaban. Instrumen penelitian merupakan alat ukur 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian yang akan dilakukan. Senada dengan 
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itu Sugiyono menyatakan bahwa instrumen merupakan alat ukur dalam penelitian 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.41  

Penelitian ini menggunakan dua pedoman pengamatan atau pedoman 

observasi, adapun instrumennya menggunakan pedoman indikator penilaian 

observasi anak dalam penggunaan CD ajaib  dan lembar observasi aktivitas anak 

yang ditujukan anak, pedoman ini menggunakan skala likert. Lembar observasi 

anak dalam pembelajaran digunakan untuk mengetahui pengaruh permainan CD 

ajaib terhadap kemampuan pengenalan angka. Instrumen yang digunakan untuk 

menilai kemampuan anak berupa tanda check list pada kategori belum 

berkembang sampai berkembang sangat baik. Pengukuran terhadap subjek 

penelitian menggunakan pedoman dari Ditjen Mandas Diknas dengan kategori 

sebagai berikut: Belum Berkembang 1 (BB), Mulai Berkembang 2 (MB), 

Berkembang Sesuai Harapan 3 (BSH), dan Berkembang Sangat Baik 4 (BSB).
42

 

Tabel 3.2. Kategori Keberhasilan Anak Didik 

Interval Kategori Skor 

0 – 25 Belum Berkembang (BB) 1 

26 – 50 Mulai Berkembang (MB) 2 

51 – 75 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

76 – 100 Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 
Sumber: Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) 

 

Berikut lembar observasi aktivitas anak dalam penggunaan CD ajaib untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 4-5 tahun. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendididkan...h. 148. 
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 Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), h. 53. 



 

 

Lembar Observasi Penilain 

Nama anak    :…………………… 

Kelas    : 

Hari / tanggal pembelajaran  :…………………… 

Tabel 3.2. Lembar Observasi Penilaian 

No  Indikator Keterangan  Kriteria  

BB MB BSH BSB 

1. Mengurutkan 

angka 1-10 

Anak tidak mampu 

mengurutkan angka 

1-10 

    

Anak kurang 

mampu 

mengurutkan angka 

1-10 

    

Anak mulai mampu 

mengurutkan angka 

1-10 

    

Anak mampu 

mengurutkan angka 

1-10 

    

2. Mengenal lambang 

angka 

Anak tidak mampu 

mengenal lambang 

angka 

    

Anak kurang 

mampu mengenal 

lambang angka 

    

Anak mulai mampu 

mengenal lambang 

angka 

    

Anak mampu 

mengenal lambang 

angka 

    

3. Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

Anak tidak mampu 

Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

    

Anak kurang 

mampu 

Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

    



 

 

  Anak mulai mampu 

Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

    

Anak mampu 

Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

    

4. Mengenal lambang 

bilangan 1-10 

Anak tidak mampu 

mengenal lambang 

bilangan 1-10 

    

Anak kurang 

mampu mengenal 

lambang bilangan 

1-10 

    

Anak mulai mampu 

mengenal lambang 

bilangan 1-10 

    

Anak mampu 

mengenal lambang 

bilangan 1-10 

    

 Sumber: Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan R.I, tentang kurikulum 2014 

pendidikan anak usia dini (no 137, 2014)
43

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini, teknik pengumpulan data sangat penting dilaksanakan 

karena data yang diperoleh dilapangan melalui instrumen penelitian yang 

kemudian diolah dan dianalisis, agar hasil yang didapat mampu menjawab 

pertanyaan penelitian dan memecahkan masalah dalam penelitian. 

1. Observasi 

Observasi adalah tindakan yang dilakukan peneliti pada objek 

penelitian menggunakan seluruh indra dalam mengamati objek 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014. h. 22. 



 

 

penelitian.
44

 Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis 

observasi yang terstruktur yang dilakukan langsung oleh peneliti untuk 

melihat kemampuan anak dalam kemampuan berhitung yang sesuai 

dengan indikator penilain yang telah ditetapkan. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
45

 Dokumen yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa 

data-data yang berkaitan dengan penelitian, seperti identitas siswa, guru, 

sekolah, foto-foto kegiatan tindakan dan lain-lain.  

F. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan 

dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. Analisis data pada pada penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada 

dengan menggunakan angka-angka untuk menjelaskan karateristik individu atau 

kelompok.
46

  

A. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data digunakan uji chi kuadrat (x
2
). Langkah-

langkah-langkah yang digunakan dalam uji normalitas: 
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Sugiyino, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,  2015), h. 329. 
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1. Menentukan daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tentukan rentangan, ialah data terbesar dikurangi data terkecil. 

b. Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Banyak kelas 

sering biasa diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 

kelas, dipilih menurut keperluan. Cara lain cukup bagus untuk n  

berukuran besar n ≥ 200 misalnya, dapat menggunakan aturan 

Sturges, yaitu: Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n. 

c. Tentukan panjang kelas interval. Ini, secara ancer-ancer 

ditentukan oleh aturan: 

  
       

            
 

 Keterangan :  

   P : Panjang kelas. 

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, dengan mengambil data 

terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi 

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 

Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 

yang telah dihitung. 
47

 

2. Nilai rata-rata ( x ) dan devisiasi standar (s). Untuk mencari nilai rata-

rata menurut Sudjana digunakan rumus. 
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Sudjana, Metode Statistika, (Bandung:Tarsito,2005). h. 47.  



 

 


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ii

f
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Keterangan : 

     

x : Nilai rata-rata. 
48

 

3. Rumus mencari devisiasistandar (s): 

)1(

)( 22

2





 

nn

xfxfn
s

iiii

 

Keterangan :  

      s
2
: varians. 

      n : banyak sampel. 
49

 

4. Selanjutnya diuji normalitas sebaran data dengan menggunakan uji chi 

kuadrat. Menurut Sudjana berikut adalah rumus uji chi-kuadrat: 

 






k

i i

ii

E

EO

1

2

2

 

Keterangan:   

 
2

Chi-kuadrat. 

 
iO

Frekuensi pengamatan. 

 
iE

Frekuensi yang diharapkan. 
50

 

 

 

 

 

 

  

                                                             

48
 Sudjana, Metode Statistika,...h. 70 dan  95. 
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 Sudjana, Metode Statistika (Bandung:Tarsito,2005),..h. 273. 



 

 

B.  Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varian yang sama atau tidak, untuk mengujinya 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

  
               

               
51 

1) Ho : σ1
2 
= σ2

2 
tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

2) Ha : σ1
2 
≠ σ2

2 
terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

C. Uji Hipotesis 

 Hipotesisi yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 

Ho: Permainan CD Ajaib tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun di PAUD IK Nurul 

Quran. 

Ha: Permainan CD Ajaib tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun di PAUD IK Nurul 

Quran. 

 Dasar pengambilan keputusan 

Berdasarkan pengambilan t hitung dangan t tabel  

 Ho yaitu jika thitung> ttabel ditolak 

 Ha jika thitung < ttabel diterima 
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Sudjana, Metode Statistika,.....h. 250. 



 

 

Pengujian hipotesis selanjutnya nilai (thitung) di atas dibanding dengan nialai 

t dari tabel distribusi (ttabel). Derajat kebesaran untuk daftar distribusi t yaitu         

(n1 + n2  - 2) dengan α = 0,05. 

Setelah data diketahui maka digunakan statistik uji-t dengan rumus: 

  
     

 
 

  
 

 

  

 
  dengan      

        
            

 

           
 

Keterangan: 

Md :Mean dari selisih pretest dan posttest 

xd     :Deviasi masing-masing nilai selisih pretest           

dan posttest  

   
  :Kuadrat deviasi skor gain terhadap                

reratanya 

N :Jumlah sampel. 
52
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN 

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD IK Nurul Quran yang beralamat di Jl. 

Soekarno-Hatta, Desa Meunasah Manyet, Kec. Ingin Jaya – Kab Aceh Besar. 

PAUD ini binaan dari Yayasan Pendidikan Islam Karakter Ulumul Quran. PAUD 

IK Nurul Quran banyak di minati karena memiliki program unggulan yang sangat 

bagus, seperti menghafal Quran, Hadist dan Doa harian, praktik ibadah, 

pembinaan karakter islami dan lainnya yang lebih mengutamakan ilmu keislaman 

dan akhlak yang baik untuk anak. Adapun keadan sekolah PAUN IK Nurul Quran 

secara rinci dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Keadaan Sekolah di PAUD IK Nurul Quran 

Sumber : Data Sekolah PAUD IK Nurul Quran 

PAUD IK Nurul Quran juga memiliki beberapa layanan yang terdiri dari 

beberapa kelas yaitu sebagai Berikut: 

 

 

 

 

 

 

No  Keadaan Bangunan Lingkungan Sekeliling Sekolah 

1 Kepemilikan Tanah  Milik Yayasan Pendidikan Islam Karakter 

Ulumul Quran 

2 Luas Tanah   600 M 

3 Luas Bangunan   6912 M
 



 

 

Tabel 4.2. Layanan Program Sekolah di PAUD IK Nurul Quran 

Layanan Program Kelas Jumlah Anak 

Kober 

( kelompok bermain ) 

Ar-Rahman 7 Anak 

TK A Ar-Rahim 

Al-Malik 

Al-Quddus 

48 Anak 

TK B 

 
 

As-Salam 

Al-Mukmin 

Al-Muhaimin 

Al-Aziz 

Al-Jabbar 

100 Anak 

Sumber: Data Sekolah PAUD IK Nurul Quran 

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut dapat disimpulkan bahwa PAUD IK Nurul 

Quran memiliki beberapa pelayanan dan peserta didik pada tahun 2019/2020 

berjumlah 156 siswa. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di PAUD IK Nurul Quran pada 

tanggal 20 s/d 24 Januari 2020 dan pemberin Treatment pada tangggal 21 Januari 

2020. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas yang 

terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.3. Jadwal Penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu 

(Menit) 

Kegiatan Kelas 

1 Senin / 20 Januari 

2020 

30 Menit Tes Awal Eksperimen 

2 Senin / 20 Januari 

2020 

30 Menit Tes Awal Kontrol 

3 Selasa / 21 Januari 

2020 

40 Menit Treatmen 1 sesuai 

RPPH 

Eksperimen 

4 Rabu / 22 Januari 

2020 

30 Menit Treatmen 2 sesuai 

RPPH 

Eksperimen 

5 Rabu / 22 Januari 30 Menit Tes Akhir Eksperimen 



 

 

2020 

8 Jum’at / 24 Januari 

2020 

30 Menit Tes Akhir 

 

Kontrol 

Sumber: Waktu Penelitian pada Tanggal 20 s/d 24 Januari 2020 

C. Deskripsi Hasil Penilaian 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas Ar-Rahim yang 

berjumlah 15 anak sebagai kelas Eksperimen dan kelas Al-Quddus berjumlah 15 

anak sebagai kelas Kontrol. Tujuan deskripsi hasil penelitian ini yaitu untuk 

melihat pengaruh permainan CD ajaib terhadap pengenalan angka pada anak usia 

4-5 tahun di PAUD IK Nurul Quran, dimana pengukuran tersebut dilakukan 

dengan menggunakan lembar pengamatan anak yang terdiri 4 indikator penilaian. 

Adapun data yang telah diperoleh dari hasil penelitian untuk anak, dapat dilihat 

pada Tabel Berikut: 

Tabel 4.4 Daftar Nilai Anak pada Kelas Eksperimen Ar-Rahim 

No Nama Anak Pretest posttest 

Nilai  Nilai  

1 YSF 6 7 

2 ZZ 5 8 

3 ZS  5 8 

4 NS 9 8 

5 AK 5 9 

6 AF 5 9 

7 ASY 8 9 

8 AD 5 8 

9 ZKR 6 8 

10 BM 9 12 

11 KD 7 10 

12 RF 7 8 

13 FK 8 8 

14 AK 7 9 

15 BY 7 10 

Jumlah 99 131 

Rata-Rata 6,6 8,73 
Sumber: Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 



 

 

 Berdasarkan Tabel 4.4. setiapa nilai anak berpengaruh dari nilai pretest ke 

nilai posttest, setiap nilai anak berpengaruh lebih baik sebelum dan sesudah 

diberikan permainan CD ajaib, sehingga terjadi perubahan nilai yang dapat dilihat 

dari nilai rata-rata dari 6,6 menjadi 8,73. 

 

Tabel 4.5 Daftar Nilai Anak pada Kelas Kontrol Al-Quddus 

No Nama Anak Pretest Posttest 

Nilai  Nilai  

1 GA 5 8 

2 AU 6 8 

3 FZ 6 9 

4 IS 5 10 

5 MA 6 12 

6 IB 8 7 

7 NM 7 9 

8 YD 6 7 

9 HL 7 12 

10 DW 10 8 

11 IK 9 9 

12 UL 6 8 

13 IM 6 9 

14 RD 8 9 

15 RK 9 9 

Jumlah 102 126 

Rata-Rata 6,8 8,4 
Sumber: Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol. 

 

Berdasarkan Tabel 4.5. Setiap nilai anak memiliki sedikit pengaruh dari nilai 

pretest ke nilai posttest pada kelas kontrol, sehingga terjadi perubahan nilai yang 

dapat dilihat dari nilai rata-rata dari 6,8 menjadi 8,4. 

 

 

 

 



 

 

D. Pengolahan dan Analisis data 

1. Analisis Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

1) Pengolahan Data Pretest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data di atas, distribusi frekuensi untuk nilai pretest anak di 

peroleh sebagai Berikut:  

a. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar – Data terkecil 

  = 9 – 5 

  = 4 

b. Menentukan banyaknya kelas interval 

 Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 

   = 1 + 3,3 log 15 

   = 1 + 3,3 (1,17) 

   = 1 + 3,861 

   = 4,861 (Diambil k = 5) 

c. Menentukan   panjang kelas interval 

  P = 
kelas banyak

rentang
 

   = 
 

 
 

   = 0,8 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen  

Nilai Tes 
if       

2   .      .   
2 

       5 – 5,8 5 5,4 29,16 27 145,8 

    5,9 – 6,7 2 6,3 39,69 12,6 79,38 

    6,8 – 7,6 4 7,2 51,84 28,8 207,36 

    7,7 – 8,5 2 8,1 65,61 16,2      131,22 

    8,6 – 9,4 2 9 81 18 162 

0: 0,8  15   102,6 735,76 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

  

 Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar derviasi sebagai 

Berikut: 

 
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                 = 
     

  
 

  = 6,84 
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    = 
                     

        
 

                            = 
                   

       
 

    = 
      

   
 

 = 1,7 

 =      

                                S1  = 1,303 



 

 

Hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata     = 6,84 Standar 

deviasi S1
2
 = 1,7 dan simpangan baku S1 = 1,303 

2) Pengolahan Data Pretest Kelas Kontrol 

Pengolahan data untuk Pretest kelas kontrol dilakukan langkah-langkah 

yang sama dengan kelas eksperimen. 

a. Menentukan rentang 

Rentang  = Data terbesar – Data terkecil 

 = 10  –  5 

 = 5 

b. Menentukan banyaknya kelas interval 

Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 15 

  = 1 + 3,3 (1,17) 

  = 1 + 3,861 

  = 4,861 (Diambil k = 5) 

c. Menentukan panjang kelas interval 

              P = 
kelas banyak

rentang
 

   = 
  

 
 

    = 1 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
if       

2   .      .   
2 

        4 – 5 2 4,5 20,25 9 40,5 

        6 – 7 8 6,5 42,25 52 33,8 

8  –  9 4 8,5 72,25 34 289 

10  – 11 1 10,5 110.25 10,5 110,25 

0: 0,1  15   105,5 777,75 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

 Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar derviasi sebagai 

Berikut: 
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    = 
                     

        
 

                            = 
                    

       
 

    = 
   

   
 

 = 2,6 

 =      

 



 

 

                                S2  = 1,6 

 

Hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata       = 7,03 Standar 

deviasi S2
2
 = 2,6 dan simpangan baku S2 = 1,6 

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, maka untuk mengetahui kedua 

kelas tersebut mempunyai varians yang sama, maka terlebih dahulu harus 

mempunyai syarat uji normalitas dan uji homogenitas varians. 

 

3) Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 

  Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest anak kelas 

eksperimen diperoleh   1 = 6,84 dengan S1 = 1,303. Selanjutnya perlu ditentukan 

batas-batas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap 

kelas interval. 

Tabel 4.8 Daftar Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes 
Batas 

Kelas 

( i) 

Z- 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

(Luas 0 – 

Z) 

Luas tiap 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

diharapka

n (E1) 

Frekuen

si 

pengama

tan(Oi) 

 4,5 -1,79 0,0367    

5 – 5,8    -0,1467 -2,2005 5 

 5,4 -0,82 0,2061    

  5,9 – 6,7    -0,3093 4,3302 2 

 6,3 -0,13 0,1292    

6,8 – 7,6    -0,4772 -7,158 4 

 7,2 0,27 0,6064    

7,7  – 8,5    -0,2861 -4,2915 2 

 8,1 1,24 0,8925    

8,6 – 9,4    -0,0979 -148,560 2 



 

 

 9,9 2,34 0,9904       = 15 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan:  

a. Menentukan  i adalah: 

Nilai tes terkecil pertama :   0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 

Contoh: Nilai tes 5 – 0,5 = 4,5 (kelas bawah) 

Contoh: Nilai tes 9,4 + 0,5 = 9,9  (kelas atas) 

b. Menghitung Z – Score: 

 Z – Score 
1

1

S

XX i  , dengan    1 = 6,84 dan S1 = 1,303 

   = 
          

     
 

  = 
     

     
 

    = - 1,79 

c. Menghitung batas luas daerah: 

 Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal 

standar dari O ke Z pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel I 

                       Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal 

Dari O S/D Z 

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0,2 5793 5832 5871 5910 5948 5987 6026 6064 6103 6141 

1,2 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 

2,3 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817 

 

 

Tabel II 

                       Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal 

Dari O S/D Z (Negatif Z) 

 

  isalnya   – Score =     0,13 maka lihat pada diangram pada kolom Z pada 

nilai -0,1 (diatas kebawah) dan kolom ke-3 (kesamping kanan). Jadi, diperoleh = 

4483 = 0,4483. 

a. Luas 0 – Z  

 Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah 

sebelumnya. 

  Contoh :  0,0367 - 0,2061 = -0,1467 

b.  Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah X banyak 

sampel  

 Contoh : -0,1467   15 = -2,2005 

c. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. Sehingga 

untuk mencari  2
 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 Z 

4247 4286 4325 4364 4404 4443 4483 4522 4562 4602 -0,1 

1867 1894 1922 1949 1977 2005 2033 2061 2090 2119 -0,8 

0367 0375 0394 0392 0401 0409 0418 0427 0436 0446 -1,7 
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= 
               

       
 

               

       
 

   –         

      
 

   –           

       
  

   –            

        
  

=           (-9,25)  (-18,05)   (-9,22)   (-52,5) 

2x  =  - 112,52 

 Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = 

n – 1 = 15 – 1 = 14, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat x
2
(0,95) (14) = 23,7. Oleh 

karena 2x hitung < 2x tabel yaitu         < 23,7 maka dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. 

4) Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol 

 Berdasarkan perhitungan dari data sebelumnya, maka data anak kelas 

kontrol diperoleh 
2x = 7,03 dan S2 = 1,6. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas 

kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-tiap kelas 

interval. 

Tabel 4.9 Daftar Uji Normalitas Pretest Kelas kontrol  

Nilai 

Tes 
Batas 

Kelas 

( i) 

Z- 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

(Luas 0 – 

Z) 

Luas tiap 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

diharapk

an (E1) 

Frekuen

si 

pengam

atan(Oi) 

 3,5 -2,20 0,0139    

4 – 5    -0,1572 2,358 2 

 5,5  -0,95 0,1711    

6 – 7    0,443 6,645 8 

 7,5 0,29 0,6141    

8 – 9    -0,3241 -4,8615 4 

 9,5 1,54 0,9382    



 

 

10 – 11    -0,059 -0,885 1 

 11,5 2,79 0,9974       = 15 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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= 
           

     
 

           

     
 

  –            

       
 

   –          

      
 

= (-0,05)  0,27   (-16,15)   (0,01)       

2x = -15,95 

 Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n 

– 1 = 15 – 1 = 14, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat  2
(0,95) (14) = 23,7. Oleh 

karena 
2x hitung < 

2x tabel yaitu         < 23,7 maka dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data pretest kelas kontrol berdistribusi normalitas. 

5)    Uji Homogenitas Varians. 

 Uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil dari 

populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi 

populasi. Berdasarkan hasil nilai pretest kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, maka diperoleh 
1x = 6,84 dan S1

2
 = 1,7 untuk kelas eksperimen, 

sedangkan untuk kelas kontrol 
2x  = 7,03 dan S2

2
 = 2,6. Hipotesis yang akan di uji 

pada taraf signifikan 050, , yaitu: 

 

 

 

 



 

 

 Ho : 
2

2

2

1    

 Ha : 
2

2

2

1    

 Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujian adalah 

“Tolak Ho jika F > F  11 21  nn , dalam hal lain Ho diterima”, Berdasarkan 

perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat digunakan 

rumus sebagai berikut: F = 
terkecil Varians

terbesar Varians
 

             = 
    

    
          

           = 1,02 

Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 

 F > F  11 21  nn ,  = F (0,05) (15 – 1, 15 – 1) 

      = F (0,05) (14,14) 

      = 2,48 

 Ternyata Fhitung   Ftabel atau 1,02   2,48 maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua varian homogenitas untuk data nilai pretest. 

6)  Uji Kesamaan Dua Pihak 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan stastistik uji t. 

Adapun rumus hipotesis yang akan diuji adalah sebagai Berikut: 

 

 

 

 



 

 

 a        Permainan CD Ajaib tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun di PAUD IK Nurul Quran. 

0:  aH  Permainan CD Ajaib berpengaruh terhadap kemampuan 

pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun di PAUD IK Nurul Quran. 

 Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana bahwa 

“kriteria pengujian adalah terima Ho jika ,
2

1
1

2

1
1  

 ttt dimana didapat dari 

distribusi t dengan dk =  221  nn dan peluang 







 

2

1
1 , untuk harga-harga t 

yang lain Ho ditolak. Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, 

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians 

gabungan sehingga diperoleh: 
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= 
                           

         
 

= 
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= 
    

  
 

=2,15 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

=        

     S = 1,46 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 1,46 maka dapat dihitung nilai t 

sebagai berikut:      

21

21

11

nn
S

xx
t




  

            = 
     –     

        
 

  
 

 

  
      

 

        = 
     

         
 

        =   
     

            
 

        = 
     

    
  

             t   = -0,35 

 Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka didapat         

thitung = - 0,35 Kemudian dicari ttabel dengan dk = (15+15-2) = 28 pada taraf 

signifikan 050,  maka dari tabel distribusi t didapat t(0,975)(28) = 2,05 sehingga 

diketahui 


2

1
1

2

1
1 

 ttt  yaitu -2,05 < - 0,35 < 2,05 maka sesuai dengan kriteria 

pengujian Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

pre-test anak kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap perngaruh permainan 

CD ajaib terhadap pengenalan angka pada anak di PAUD IK Nurul Quran adalah 

sama. 

 

 



 

 

2. Analisis Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

1) .  Pengolahan Data Posttest Kelas Eksperimen 

 Berdasarkan data di atas, maka distribusi frekuensi untuk nilai posttest 

anak diperoleh sebagai Berikut: 

a. Menentukan rentang 

 Rentang  = Data terbesar – Data terkecil 

   = 12 - 7 

   = 5 

b. Menentukan banyaknya kelas interval 

Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 15 

  = 1 + 3,3 (1,17) 

  = 1 + 3,861 

  = 4,861 (Diambil k = 5) 

c. Menentukan   panjang kelas interval 

 P = 
kelas banyak

rentang
 

  = 
 

  

  = 1 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen  

Nilai Tes 
if       

2   .      .   
2 

        6 – 7 1 6,5 42,25 65 42,25 

        8 – 9 11 8,5 72,25 93,5 794,75 

      10 – 11 2 10,5 110,25 21 220,5 

      12 – 13 1 12,5 156,25 12,5 156,25 

0: 0,1  15   133,5     1,213,75 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata  dan standar derviasi sebagai Berikut: 
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    = 
                       

        
 

                            = 
                     

       
 

    = 
   

   
 

 = 1,8 

 =      

                                S1  = 1,34 

 

 



 

 

Hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata     = 8,9 Standar deviasi S1
2
 = 

1,8 dan simpangan baku S1 = 1,34 

2) Pengolahan Data Posttest Kelas Kontrol 

 Berdasarkan data di atas, maka distribusi frekuensi untuk nilai posttest 

anak diperoleh sebagai Berikut: 

a. Menentukan rentang 

 Rentang  = Data terbesar – Data terkecil 

   = 12 - 7 

   = 5 

b. Menentukan banyaknya kelas interval 

Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 15 

  = 1 + 3,3 (1,17) 

  = 1 + 3,861 

  = 4,861 (Diambil k = 5) 

c. Menentukan   panjang kelas interval 

 P = 
kelas banyak

rentang
 

  = 
 

  

  = 1 

 

 

 



 

 

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
if       

2   .      .   
2 

        6 – 7 2 9,5 90,25 19 19 

        8 – 9 10 12,5 156,25 125 1,56.25 

      10 – 11 1 10,5 110,25 10,5 110,25 

      12 – 13 2 18,5 342,25 37 684,56 

0: 0,1  15   191,5         815,3725 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata  dan standar derviasi sebagai Berikut: 
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      = 
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 = 58 

 =     

                                S2  = 7,6 

 



 

 

 

Hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata       = 12,76 Standar 

deviasi S2
2
 = 58 dan simpangan baku S2 = 7,6 

1) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh masing-

masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan perhitungan 

sebelumnya maka data anak kelas eksperimen diperoleh   1 = 8,9 dan  S1  =1,34. 

Tabel 4.12 Daftar Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes Batas 

Kelas 

( i) 

Z- 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

(Luas 0 – 

Z) 

Luas tiap 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

diharap 

kan (E1) 

Frekue

nsi 

penga

matan(

Oi) 

 5,5 -2,53 0,0057    

  6  – 7    -0,1482 -2,223 1 

 7,5 -1,02 0,1539    

        8 – 9      -0,5161 -7,7415 11 

 95 0,44 0,6700    

 10 – 11    -0,3 - 4,5 2 

 11,5 1,94 0,9700    

12 – 13    0.0289 - 0,4335 1 

 
13,5 

3,05 
0,9989 

  

    = 

15 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

d. Menghitung Z – Score: 

 Z – Score 
1

1

S

XX i  , dengan    1 = 8,9 dan S1 = 1,34 

   = 
       

    
 

 

 



 

 

  = 
    

    
 

    = - 2,53 

e. Menghitung batas luas daerah: 

 Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal 

standar dari O ke Z pada tabel berikut: 

 

Tabel I 

                       Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal 

Dari O S/D Z 

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0,4 6554 6591 6628 6664 6700 6736 6772 6808 6844 6879 

1,9 9713 9719 9726 9732 9738 9744 9750 9756 9761 9767 

3,0 9987 9987 9987 9988 9988 9989 9989 9989 9990 9990 

 

 

Tabel II 

                       Luas Di Bawah Lengkung Kurva Normal 

Dari O S/D Z (Negatif Z) 

 

  isalnya   – Score =     1,03 maka lihat pada diangram pada kolom Z pada 

nilai -1,0 (diatas kebawah) dan kolom ke-3 (kesamping kanan). Jadi, diperoleh 

1539 = 0,1539. 

 

 

 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 Z 

1379 1401 1423 1446 1469 1492 1515 1539 1562 1587 -1,0 

0048 0049 0051 0052 0054 0055 0057 0059 0060 0062 -2,5 



 

 

d. Luas 0 – Z  

 Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah 

sebelumnya. 

  Contoh : 0,0057-  0,1539 = -0,1482 

e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah X banyak sampel  

 Contoh : -0,1482   15 = -2,223 

f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. Sehingga 

untuk mencari  2
 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
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= 
               

      
 

                

       
 

           

    
 

   –           

       
  

=         (-45,3)   9,38   2,05  

2x  =  -38,54 

 Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = 

n – 1 = 15 – 1 = 14, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat x
2
(0,95) (14) = 23,7. Oleh 

karena 
2x hitung < 

2x tabel yaitu        < 23,7 maka dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. 

1) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol 

 Berdasarkan perhitungan dari data sebelumnya, maka data anak kelas 

kontrol diperoleh 
2x = 12,76 dan S2 = 1,6. Selanjutnya perlu ditentukan batas-



 

 

batas kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-tiap 

kelas interval. 

Tabel 4.13 Daftar Uji Normalitas Posttest Kelas kontrol  

Nilai 

Tes 
Batas 

Kelas 

( i) 

Z- 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

(Luas 0 – 

Z) 

Luas tiap 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

diharapk

an (E1) 

Frekuen

si 

pengam

atan(Oi) 

 5,5 -0,95 0,1711    

6 – 7    -0,074 -1,11 2 

 7,5  -0,69 0,2451    

8 – 9    -0,0921 -1,3815 10 

 9,5 -0,42 0,3372    

 10 – 11    -0,0992 -1,488 1 

 11,5 -0,16 0,4364    

12 – 13    -0,2408 -3,612 2 

 13,5 0,46 0,6772       = 15 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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= -8,71  -93,7   -4,16  -8,71        

2x = -115,28 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n 

– 1 = 15 – 1 = 14, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat  2
(0,95) (14) = 23,7. Oleh 



 

 

karena 2x hitung < 2x tabel yaitu         < 23,7 maka dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data post-test kelas kontrol berdistribusi normalitas. 

3. Pengujian Hipotesis 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji – t, adapun 

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

 Ho :  1 =  2 

 Ha :  1 >  2 

Dimana: 

 a          Permainan CD Ajaib tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun di 

PAUD IK Nurul Quran. 

0:  aH
 

Permainan CD Ajaib berpengaruh terhadap kemampuan 

pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun di PAUD IK 

Nurul Quran. 

Langkah-langkah berikutnya yang akan dibahas adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut, dari hasil perhitungan 

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu: 

  1 = 8,9 S1
2
 = 1,7  S1 = 1,34 

    2 = 12,76 S2
2
 = 58 S2 = 7,6 

 

 

 Sehingga diperoleh: 
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  = 29,9 

        S  =       

  = 5,46 

 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 5,46 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

       t = 
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 = 
     

          
 



 

 

 = 
     

      
 

     t      = 8,18 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan, maka didapat t hitung 

= 8,18. Kemudian dicari ttabel dengan dk = (15 + 15 – 2) =28 pada taraf signifikan 

α = 0,05 maka dari tabel distribusi t didapat t(0,95)(28) = 1,70. Karena tabelhitung tt   

yaitu 8,18 > 1,70, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Belajar menggunakan 

permainan CD ajaib dapat mempengaruhi kemampuan  pengenalan angka pada 

anak usia 4-5 tahun di PAUD IK Nurul Quran. 

 

E. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD IK Nurul Quran sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

menunjukkan bahwa tabelhitung tt   yaitu 8,18 > 1,70, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa belajar menggunakan permainan CD 

Ajaib dapat mempengaruhi kemampuan pengenalan angka pada anak usia 4-5 

tahun. 

Hasil dari nilai rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebagai Berikut: 

 

 

 

Tabel 4.14 Nilai Rata-rata PreTest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontro. 



 

 

No Tahapan Pertemuan Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

1 Pretest 6,6 6,8 

2 Posttest 8,73 8,4 

Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Anak, Tahun 2019 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa penggunaan permainan CD 

ajaib pada saat proses pembelajaran berlangsung dapat mempengaruhi 

kemampuan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun.  

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini terjadinya pengaruh 

dalam setiap anak. Pencapaian indikator yang telah dirancang berkategori 

keberhasilan anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hasil penelitian tersebut 

dapat membuktikan bahwa permainan CD Ajaib dapat mempengaruhi 

kemampuan berhitung pada anak usia 4-5 tahun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian tentang pengaruh permainan 

CD Ajaib terhadap kemampuan pengenalan angka pada anak di PAUD IK Nurul 

Quran,  dapat disimpulkan bahwa hasil analisis uji t membuktikan hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan tabelhitung tt   yaitu 8,018 > 1,70, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa penggunaan 

permainan CD Ajaib dapat mempengaruhi kemampuan pengenalan angka pada 

anak usia 4-5 tahun, Analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata setiap anak 

dengan indikator yang telah dirancang  mencapai 8,73 dengan kategori 

keberhasilan anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH).   

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian, maka maka ada beberapa 

saran yang penulis ingin kemukakan,kepada : 

1.  Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan berbagai permainan 

lainnya yang dapat merangsang anak dalam mengenal angka. 

2.  Para guru untuk dapat menggunakan permainan CD Ajaib dalam 

mengembangkan kemampuan pengenalan angka pada anak usia 4-5 

tahun. 

3. Kepala sekolah yang juga selaku mentor bagi guru agar lebih 

memperhatikan proses pembelajaran yang diterapkan oleh seluruh 



 

 

guru, agar jika ada kesalahan atau kekeliruan guru dalam penerapan 

metode atau model pembelajaran dapat diperbaiki dengan cepat. 
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Lembar Observasi Penilaian Anak  terhadap Kemampuan 

Pengenalan Angka dengan Menggunakan Permainan CD Ajaib 

 

Nama Anak   : 

Kelas   : 

Hari / Tanggal  : 

Table 3.2. Lembar Observasi Penilaian 

No  Indikator Keterangan  Skor 

1 2 3 4 

1. Mengurutkan 

angka 1-10 

Anak tidak mampu 

mengurutkan angka 1-10 

    

Anak kurang mampu 

mengurutkan angka 1-10 

    

Anak mulai mampu 

mengurutkan angka 1-10 

    

Anak mampu 

mengurutkan angka 1-10 

    

2. Mengenal lambang 

angka 

Anak tidak mampu 

mengenal lambang angka 

    

Anak kurang mampu 

mengenal lambang angka 

    

Anak mulai mampu 

mengenal lambang angka 

    

Anak mampu mengenal 

lambang angka 

    

3. Mencocokkan 

bilangan dengan 

Anak tidak mampu 

Mencocokkan bilangan 

    



 

 

lambang bilangan dengan lambang bilangan 

Anak kurang mampu 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan 

    

  Anak mulai mampu 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan 

    

Anak mampu 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan 

    

4. Mengenal lambang 

bilangan 1-10 

Anak tidak mampu 

mengenal lambang 

bilangan 1-10 

    

Anak kurang mampu 

mengenal lambang 

bilangan 1-10 

    

Anak mulai mampu 

mengenal lambang 

bilangan 1-10 

    

Anak mampu mengenal 

lambang bilangan 1-10 

    

 

                                                                                    Banda Aceh, 14 Januari 2020 

                       Validator  

 

 

 

  

                                                                          Muthmainnah, MA 

  NIP. 198204202014112001 

   

  



 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

 

PENGARUH PERMAINAN CD AJAIB terhadap 

KEMAMPUAN PENGENALAN ANGKA pada ANAK USIA 4-5 

TAHUN  

DI PAUD IK NURUL QURAN 
 

Nama Sekolah  :  PAUD IK Nurul Quran 

Tema    : Buah-buahan 

Kelompok/Semester :A/2 

Penulis   :Irhamna  

Nama Validator :Muthmainnah, MA 

Pekerjaan Validator :Dosen 

A. Petunjuk 

Berikan tanda (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai 

menurut bapak atau ibuk. 

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

No.   Aspek yang Diamati Skala Penilain 

I. FORMAT :  

  1. Sistem penomoran 1. Penomoran tidak jelas 

2. Sebagian besar sudah jelas 

3. Seluruh penomorannyasudah 

jelas 

 2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur 

2. Sebagian besar sudah teratur 

3. Seluruhnya sudah teratur 

 3. Keseragaman 

penggunaaan jenis 

ukuran dan huruf 

1. Seluruhnya berbeda-beda 

2. Sebagian ada yang sama 

3. Seluruhnya sama 

 4. Tampilan instrumen 1. Tidak menarik 

2. Hanya beberapa bagian yang 

menarik 

3. Seluruh bagian instrumen 

terlihat 

 11. BAHASA :  

 1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami 

2. Sebagian dapat dipahami 

3. Dapat dipahami dengan baik 



 

 

 2. Kesederhanaan pada 

struktur 

1. Tidak sederhana 

2. Sebagian besar sederhana 

3. Keseluruhannya menggunakan 

kalimat sederhana 

 3. Kejelasan pengisian 

petunjuk instrumen 

1. Tidak jelas 

2. Ada sebagian yang jelas 

3. Seluruhnya jelas 

 4. Sifat komunikatif bahasa 

yang digunakan 

1. Tidak baik 

2. Cukup baik 

3. Baik 

III.  KONTEN SUBSTANSI :  

 1. Kesesuaian dari aspek 

yang diamaati dengan 

indikator variable yang 

diteliti 

1. Tidak sesuai 

2. Sebagin sesuai 

3. Seluruhnya sesuai 

 2. Kelengkapan jumlah 

indikator yang diambil 

1. Tidak lengkap 

2. Ada sebagian besar indikator 

yang diambil 

3. Lengkap memuat seluruh 

indikator 

 

C. Penialain Umum 

Kesimpulan penialain secara umum 

a. Lembar pengamatan ini: 

1. Kuang baik 

2. Cukup baik 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. Lembar pengamatan ini 

1. Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

 

 

 



 

 

Lingkari nomor/angka sesuai dengan penelian bapak / ibu 

D. Komentar dan Saran 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............................................................................................................. 

                                                                                   Banda Aceh, 14 Januari 2020 

  Validator  

 

  

 

Muthmainnah, MA 

NIP. 198204202014112001 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN  

NILAI-NILAI Z SKOR 

Z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 

-3,8 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 

-3,7 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 

-3,6 0,0002 0,0002 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 

-3,5 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 

-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002 

-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003 

-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005 

-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007 

-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010 

-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014 

-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019 

-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026 

-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036 

-2,5 0,0062 0,0060 0,0059 0,0057 0,0055 0,0054 0,0052 0,0051 0,0049 0,0048 

-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064 

-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084 

-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110 

-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0150 0,0146 0,0143 

-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183 

-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233 

-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294 

-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367 

-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455 

-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559 

-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681 

-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,0901 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823 

-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985 

-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170 

-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379 

-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611 

-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867 

-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148 

-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451 

-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776 

-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121 

-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483 



 

 

-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859 

-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247 

0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 
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NILAI – NILAI CHI KUADRAT 
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Z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 

0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 

0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5753 

0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141 

0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517 

0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879 

0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224 

0,6 0,7257 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7517 0,7549 

0,7 0,7580 0,7611 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852 

0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7995 0,8023 0,8051 0,8078 0,8106 0,8133 

0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389 

1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621 

1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830 

1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015 

1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177 

1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319 

1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9429 0,9441 

1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9484 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545 

1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633 

1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9699 0,9706 

1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9761 0,9767 

2,0 0,9772 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817 

2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857 

2,2 0,9861 0,9864 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890 

2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916 

2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936 

2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952 

2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964 

2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974 

2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9979 0,9980 0,9981 

2,9 0,9981 0,9982 0,9982 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986 

3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990 

3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993 

3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995 

3,3 0,9995 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997 

3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 

3,5 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 
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TABEL DISTRIBUSI F 
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